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PENDAHULUAN 

Masalah pokok yang hendak diteliti 

adalah adanya kesenjangan antara tingkah 

laku warga gereja dalam ibadah-ibadah 

dengan misi sebagai warga gereja di 

tengah-tengah masyarakat. Yaitu bahwa 

tingkah laku sebagian besar warga gereja di 

tengah masyarakat tidak sejalan dengan 

panggilannya sebagai orang Kristen yang 

selalu dikhotbahkan dalam ibadah-ibadah. 

Dari segi kehidupan pribadi, 

masalah ini menggejala dalam apa yang 

disebut split personality atau fragmentation 

of mentality, yaitu kepribadian terbelah atau 

fragmentasi mentalitas. Ini merupakan 

gejala formalisme ibadah sebagai institusi 

pengontrol dan pembatas tingkah laku 

manusia dan masyarakat. 

Tabel 1. Pemberitaan Dalam Ibadah - 

Ibadah 
 

Bentuk & cara 
kerja 

Pemberitaan 
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den 

 

Tidak 
pernah/ 

jarang 

sekali (%) 

 

Sering/ 
selalu 

(%) 

 

 Kete
rang

an 

Khotbah/ 

renungan 

 

 B/S 

 

 - 

      -      

 

 159 

(76,8) 
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K 

  48 

(23,2) 

 207 

(100

) 

 

Penelaahan 
Alkitab 

 

 B/S 
     

K    

 

 113 
(54,6) 

  21 (10.2)  

 

  46 
(22,2) 

  27 

(13,0)  

 

 207 
(100

) 

 

Diskusi Kasus 

 

 B/S 

 K 

 

 152 

(73,4) 
  39 (18,8)  

 

   7 ( 

3,4) 
   9 ( 

4,4) 

 

 207 

(100
) 

 

Bentuk Lain 

 

 B/S 

 K  

 

 144 

(69,6) 

  38 (18,4) 

 

  15 ( 

7,2) 

  10 ( 
4,8)  

 

 207 

(100

) 

 

Percakapan 

 

 B/S 

 K 

 

 120 

(58,0) 

  23 (11,1) 

 

  39 

(18,8) 

  25 

(12,1)  

 

 207 

(100

) 

 

Perintah atau 
Pengajaran 

 

 B/S 
 K 

 

  30 (14,6) 
   9 ( 4,3) 

 

 129 
(62,3) 

  39 

(18,8) 

 

 207 
(100

) 

 

Mengancam 

atau menakuti 

 

 B/S 

 K 

 

 151 

(72,9) 
  40 (19,3) 

 

   8 ( 

3,9) 
   8 ( 

3,9) 

 

 207 

(100
) 

 

Membujuk atau 

menghibur 

 

 B/S 

 S 

 

 106 

(51,2) 

  25 (12,1)  

 

  53 

(25,6) 

  23 
(11,1) 

 

 207 

(100

) 

 
Bercerita 

 
 B/S 

 K 

 
  49 (23,7) 

  22 (10,6) 

 
 110 

(53,1) 

  26 

(12,6) 

 
 207 

(100

) 

*  B/S  = Baptisan/ Sidi;  ** K    = Anggota 

salah satu komisi 

 

Konferensi Wali Gereja Asia 

merancang apa yang disebut sebagai 

“penginjilan integral” yang meliputi lima 

dimensi kunci yakni (a) kesaksian dan 

kesaksian hidup, (b) pengembangan sosial 

dan pengembangan manusia, (c) dialog 

antar agama dan inkulturasi, (d) 

pemakluman Injil secara nyata dan 

katekese, (e) kehidupan liturgis, doa dan 

kontemplasi. Semua unsur itu merupakan 

bagian yang tak terpisahkan (J.H. Kroeger 

1995:202-203). Dokumen itu menunjukkan 

kesatuan antar kelima unsur. Namun belum 

ditegaskan bagaimana bentuk hubungan 

yang kongkrit, misalnya antara kehidupan 

liturgis, doa dan kontemplasi dengan 

keempat unsur lainnya. 

Indikator kecenderungan tekanan 

pada ibadah sebagai penyembahan dapat 

juga dilihat pada model komunikasi yang 

vertikalistik dalam ibadah-ibadah. Suatu 

penelitian yang pernah dilakukan di 

lingkungan GMIM (J.N. Gara 1984:78) 

menunjukkan bahwa cara pemberitaan 

Firman TUHAN dengan berkhotbah atau 

renungan, praktis selalu dilakukan, 

sementara penelaahan Alkitab atau diskusi 

cenderung di antara tidak pernah atau 

jarang sekali, sebagaimana tergambar 

dalam Tabel 1. 

Cara pemberitaan seperti itu tidak dapat 

menyentuh secara langsung, akurat dan 

tajam akan permasalahan, aspirasi dan 

kebutuhan warga gereja, termasuk masalah-

masalah yang ada hubungan dengan misi 

mereka dalam hidup sehari-hari. Tidaklah 

mengherankan kalau seorang warga gereja 

yang rajin mengikuti ibadah-ibadah tidak 

memahami apa misinya sebagai warga 

gereja di tengah-tengah masyarakat. 

Padahal menurut Tatagereja 1999, 

Peraturan Dasar Bab II Pasal 4 ayat 1: 

”Berdasarkan imamat am orang percaya 

maka semua anggota bertanggungjawab 

atas penyelenggaraan panggilan GMIM.” 

Untuk itu menjadi panggilan gereja sebagai 

institusi, yang diwakili para pelayan khusus 

untuk memberdayakan warga gereja agar 

mereka dapat melaksanakan misi mereka. 

Pemikiran tersebut bersumber dari Efesus 

4:7,11-16, suatu perikop yang sering 

dipergunakan dalam setiap ibadah 

peneguhan sidi jemaat maupun pelayan 

khusus serta perangkat-perangkat 

pelayanan lainnya. 

Dalam pemahaman yang seperti ini, 

maka model komunikasi jelas cenderung 

bersifat vertikal antara pemimpin ibadah 

yang mewakili TUHAN Allah dengan 

jemaat yang menyembah TUHAN Allah. 

Sementara itu, baik dalam dokumen 

keesaan PGI (1996:16) maupun Tatagereja 

GMIM (BPS-GMIM 1999:6), menegaskan 
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bahwa untuk memenuhi panggilan “mem-

bangun, membarui dan mempersatukan 

Gereja” maka gereja perlu selalu menguji 

keberadaan warganya serta pengungkapan 

ibadahnya apakah sudah sepadan dengan 

panggilan Allah atau tidak. Namun tidak 

disebutkan bahwa tempat pengujian itu 

adalah ibadah-ibadah. Menurut hemat saya, 

ibadah adalah tempat yang paling strategis 

untuk mewujudkan gagasan ini. Untuk 

menjadi tempat pengujian atas tindakan 

misioner warga gereja, maka ibadah seperti 

halnya penelitian tindakan (S.Kemmis & 

R.McTaggart 1992:9), harus bersifat 

partisipatif dan kolaboratif. 

 

METODE PENELITIAN  

Sumber data bagi pekerjaan ini 

diperoleh dengan menggunakan metode-

metode sebagai berikut: 

1. Penelitian Kepustakaan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk 

meneliti semua pustaka yang ada kaitan 

dengan permasalahan dan isu yang diteliti, 

baik menyangkut ibadah, misi, dan situasi-

situasi politik, ekonomi, sosial dan budaya. 

Sebenarnya pada tahap ini secara literer 

hendak dibuktikan hipotesis tersebut di 

atas. 

2. Observasi Lapangan 

Observasi dilakukan dengan 

mengadakan kunjungan langsung ke 

lapangan baik dalam rangka persiapan 

penelitian maupun ketika sedang 

mengadakan penelitian. Tetapi observasi 

juga dilakukan sebagai salah satu langkah 

penelitian eksperimental, untuk 

mengamati, mengontrol dan mengukur 

hasil eksperimen. 

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai dampak 

dari ibadah dengan model komunikasi 

vertikal terhadap variabel bebas atau 

variabel kontrol, yaitu jemaat yang hanya 

diorganisasikan secara teritorial (kolom) 

dan kategorial (khususnya pria/kaum bapa). 

Hasil ini akan menjadi pembanding 

atau variabel kontrol atas temuan dari 

penelitian eksperimen yaitu variabel 

tergantung atau variabel eksperimental. 

4. Partisipasi 

Partisipasi di lapangan yakni 

peneliti sendiri ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan bersama kelompok 

sasaran penelitian ini. Terutama 

dimaksudkan agar peneliti dapat 

memanipulasi model komunikasi dalam 

ibadah-ibadah, dengan menunjukkan 

kepada sasaran penelitian, bagaimana 

model komunikasi yang vertikal 

dikombinasikan dengan komunikasi 

horisontal, serta tekanan pemberitaan yang 

diarahkan pada permasalahan jemaat dalam 

fungsi dan profesi mereka sebagai petani. 

5. Metode Eksperimental 

Dengan metode eksperimental 

dimaksudkan, peneliti menciptakan suatu 

lingkungan terkontrol dalam mana hipotesa 

diuji. Suatu hipotesa semata-mata suatu 

pernyataan tentang hubungan antara 

variabel bebas dan variabel tergantung. 

Variabel bebas dapat dicirikan sebagai in 

put pada penelitian. Sedangkan variabel 

tergantung adalah variabel out put yang 

merupakan hasil dari penelitian eksperimen 

(R.D. Smither 1988:25). Jadi penelitian ini 

akan membandingkan variabel tergantung, 

yaitu kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan, dengan variabel bebas yakni 

kelompok pembanding yang tidak 

menerima perlakuan (S.Arikunto 

1995:272). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan-kegiatan jemaat lebih 

didominasi kegiatan ibadah-ibadah. Selain 

ibadah hari Minggu, maka pada hari Sabtu 

ada kegiatan ibadah Pria/Kaum Bapa. Hari 

Jumat diadakan ibadah kolom. Selain itu 

ada juga ibadah wanita/kaum ibu yang 

berlangsung seminggu sekali di setiap hari 

minggu. Remaja setiap hari selas dan 

pemuda setaip hari sabtu. Sedangkan 

ibadah untuk anak-anak pada hari Minggu 

dan rabu.  

Karena obyek penelitian ini 

terutama adalah kegiatan Pria/Kaum Bapa, 

maka secara khusus akan disoroti ibadah 
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Pria/Kaum Bapa. Ibadah Pria/Kaum Bapa 

Jemaat pada awalnya sangat kurang 

diminati oleh anggota-anggotanya. Ketika 

ditanya mengapa banyak ibu-ibu yang 

hadir, secara spontan sejumlah ibu 

menjawab bahwa mereka harus 

mendampingi suaminya untuk datang ke 

ibadah. Kalau tidak nanti mereka tidak terus 

ke ibadah melainkan singgah di warung-

warung untuk kongko-kongko sambil 

minum-minum (minuman keras). Tapi 

ketika ditanyakan kepada bapak-bapak 

yang hadir, mengapa justru ibu-ibu yang 

lebih banyak hadir, umumnya mereka 

memberikan alasan bahwa bapak-bapak 

sudah kelelahan bekerja di kebun hingga 

tidak dapat datang lagi ke ibadah. Makanya 

mereka diwakili oleh ibu-ibu. 

Ibadah hampir selalu dipimpin oleh 

Ketua Majelis Jemaat, Penatua J.J. Rurut 

dan setelah kedatangan Pendeta, dilakukan 

bergantian dengan Pendeta. Cara 

pemberitaan adalah dengan renungan atau 

khotbah. Dengan demikian jelas bahwa 

orientasi ibadah lebih ditekankan pada 

penyembahan. Selain ibadah, praktis tidak 

ada kegiatan lain yang dilakukan oleh 

Pria/Kaum Bapa Jemaat Motoling. Alasan 

yang dikemukakan adalah bahwa 

sedangkan ibadah yang merupakan 

kegiatan pokok Gereja kurang diminati 

apalagi kegiatan-kegiatan lain. Menyangka 

bahwa Bapak-Bapak kebanyakan sudah 

kelelahan bekerja membuat pimpinan 

jemaat maupun Komisi Pria/Kaum Bapa 

merasa tidak perlu lagi kegiatan-kegiatan 

lain untuk pria/kaum Bapa. 

1. Mengubah Orientasi Dan Pola 

Ibadah 

Dalam upaya mengubah orientasi 

dan pola ibadah maka sejak 12 Mei 2021, 

peneliti telah berpartisipasi dalam 

memimpin dan mengikuti ibadah-ibadah 

yang diselenggarakan setiap Sabtu malam, 

maupun pelatihan-pelatihan pria/kaum 

bapa jemaat Motoling. Tujuan dari 

partisipasi itu adalah untuk mengubah 

orientasi dan pola ibadah dari tekanan 

hanya pada penyembahan menjadi 

pengujian atas tindakan-tindakan misioner 

warga gereja. 

Pada ibadah perdana dari 

eksperimen ini yang dilakukan tanggal 12 

Mei 2021, didahului dengan Tahbisan dan 

Salam, Doa Pengakuan dosa dan Berita 

Anugerah. Kemudian Pembacaan Alkitab 

dan Renungan mengikuti materi dalam 

“Menjabarkan Trilogi Pembangunan 

Jemaat”, yakni dari Amos 5:1-13.  

Renungan disampaikan secara 

singkat, yaitu menyangkut seruan nabi 

Amos untuk “Carilah TUHAN maka kamu 

akan hidup.” Sebelumnya nabi mengecam 

ibadah-ibadah yang tidak diikuti dengan 

tindakan-tindakan keadilan untuk mereka 

yang miskin dan lemah (4:1-5). Seruan ini 

juga ditujukan kepada umat Israel yang 

dilukiskan sebagai  “...kamu yang 

mengubah keadilan menjadi ipuh dan yang 

mengempaskan kebenaran ke tanah!” (5:7); 

…benci kepada yang memberi teguran di 

pintu gerbang, dan mereka keji kepada yang 

berkata dengan tulus ikhlas...menginjak-

injak orang yang lemah dan mengambil 

pajak gandum dari padanya, …yang 

menerima uang suap dan yang 

mengesampingkan orang miskin di pintu 

gerbang (5:10-12). Dengan demikian 

bagian Alkitab ini hendak menegaskan 

bahwa Allah tidak hanya menuntut umat-

Nya supaya beribadah kepadanya, tetapi 

juga supaya memberlakukan keadilan bagi 

mereka yang lemah dan miskin. Jadi 

kemiskinan adalah masalah iman juga, 

bukan sekedar masalah sosial atau masalah 

masyarakat.  

Renungan selanjutnya disodorkan 

kepada jemaat yang hadir dalam bentuk 

pertanyaan pengenaan dengan kehidupan 

mereka sebagai petani. Jawaban yang 

diberikan lebih banyak berupa urun rembug 

dalam rangka inventarisasi masalah yang 

sedang mereka hadapi sebagai petani. 

Ternyata 16 orang yang hadir pada waktu 

itu langsung menjadi responden bagi 

observasi awal mengenai keadaan anggota 

Jemaat GMIM di Motoling. Seperti sudah 

dikemukakan pada bagian sebelumnya, 

masalah yang mereka hadapi berkisar pada 



41 
 

sempitnya lahan yang diolah, sulitnya 

menerapkan teknologi karena kekurangan 

sumber daya, baik sumber daya manusia 

maupun sarana seperti pupuk yang 

cenderung makin mahal. Diskusi itu ditutup 

dengan menyepakati rencana untuk 

bertemu pada minggu berikutnya, sambil 

berjanji untuk mengajak anggota yang lain. 

Setelah persembahan, kemudian 

dilanjutkan dengan doa yang pada 

pokoknya memohon bimbingan, kekuatan 

dan kearifan dari TUHAN agar jemaat mau 

dan dapat mengatasi masalah-masalah 

mereka. Lalu diakhiri dengan nyanyian 

penutup dan berkat. 

Pada minggu berikutnya, tanggal 19 

Mei 2021, proses yang sama dengan 

minggu sebelumnya ditempuh lagi. Kali ini 

sudah kelihatan mulai ketambahan anggota, 

hingga jumlahnya mencapai 22 orang. 

Renungan bersumber dari Amos 5:14-17 

yang merupakan kelanjutan dari bacaan 

minggu sebelumnya. Bacaan ini berisikan 

seruan untuk mencari dan mencintai yang 

baik dan membenci yang jahat, dengan 

menegakkan keadilan (5:14-15). Seruan itu 

diikuti dengan janji untuk memperoleh 

hidup diberikan kepada  mereka yang 

melakukan seruan tersebut. Seruan mencari 

yang baik juga merupakan pewujudan dari 

seruan “Carilah  TUHAN” yang 

dibicarakan minggu lalu. Jadi mencari 

TUHAN supaya hidup bukan sekedar 

mengadakan ibadah untuk menyembah 

TUHAN Allah. Tetapi harus diikuti dengan 

upaya untuk mencari yang baik, membenci 

yang jahat, mencintai yang baik serta 

menegakkan keadilan. 

Setelah uraian tersebut, maka 

peserta diajak untuk mendiskusikan 

bagaimana bentuk yang nyata dari mencari 

dan mencintai yang baik serta menegakkan 

keadilan dalam situasi yang sedang dialami 

oleh jemaat. Semua sepakat bahwa mereka 

harus memperbanyak ibadah tapi serentak 

dengan itu memperbanyak kerja untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka. 

Memperbanyak kerja dilihat dalam 

pengertian lebih tekun melaksanakan kerja, 

meningkatkan pengetahuan dalam bertani, 

serta mengatasi persoalan modal. 

Penerapan teknologi lalu menjadi 

fokus diskusi. Mereka terbentur pada 

persoalan kekurangan modal untuk 

membeli pupuk Urea dan TSP yang pada 

waktu itu harganya untuk pemakaian per 

hektar mencapai Rp. 225.000. Seorang ibu 

tamatan SPMA menyebutkan tentang 

pupuk kandang yang biasa digunakan di 

UPT. Tapi ia juga mengingatkan bahwa 

GMIM sudah menerapkan pupuk bokashi 

yang pernah ia lihat dicoba di sekolahnya di 

Sekolah Pertanian Menengah Atas (SPMA) 

Tomohon. Pemikiran ibu ini segera 

disepakati, hingga disusunlah rencana 

mengadakan penyuluhan tentang 

pembuatan dan penggunaan pupuk bokashi 

atau pupuk kandang. Saya kemudian 

menawarkan untuk mencarikan tenaga 

yang akan melatih mereka untuk maksud 

itu.  

Setelah persembahan diikuti dengan 

doa yang antara lain memohon kekuatan 

dari TUHAN agar rencana yang sudah 

disepakati dapat direalisasikan. 

Pada minggu berikutnya, tanggal 26 

Mei 2021, diadakan ibadah dengan 

renungan singkat dari Amos 5:21-27. Pada 

hakekatnya renungan itu mengingatkan 

bahwa TUHAN akan membenci ibadah-

ibadah kita jika tidak diikuti dengan 

tindakan-tindakan yang membawa keadilan 

di masyarakat. Dan keadilan menurut 

Amos, seperti telah dibicarakan dua 

minggu sebelumnya harus diberlakukan 

bagi mereka yang miskin. Jadi beribadah 

tanpa upaya penanggulangan kemiskinan 

akan membuat TUHAN membenci ibadah 

itu. Karena itu Jemaat diajak untuk 

melakukan upaya penanggulangan 

kemiskinan dalam rangka mencari TUHAN 

supaya beroleh hidup. 

2. Kegiatan-kegiatan Pria/Kaum Bapa 

Jemaat GMIM Motoling 

Kegiatan peribadatan Pria/Kaum 

Bapa Jemaat GMIM Motoling jelas 

mengalami perubahan sementara sampai 

sesudah eksperimen berlangsung. Dilihat 

dari jumlah kehadiran, jelas bahwa semakin 
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banyak Bapak-bapak yang mengunjungi 

ibadah. Yang masih sulit diterapkan oleh 

para pelayan khusus adalah mengadakan 

dialog sementara renungan. Namun selalu 

saja ada dialog sesudah ibadah untuk 

mengadakan evaluasi atas kegiatan yang 

sementara dan sudah dilaksanakan, serta 

mencari kemungkinan untuk melakukan 

kegiatan baru guna memecahkan masalah 

yang muncul. 

Munculnya Kelompok Tani Jemaat 

GMIM Motoling, yang juga sedang 

dikembangkan untuk sekaligus menjadi 

Koperasi Simpan Pinjam, merupakan tanda 

adanya peningkatan dan pengembangan 

kegiatan. Malahan jelas, seperti 

dimaksudkan dari eksperimen ini, ialah 

bahwa kegiatan-kegiatan untuk 

peningkatan kesejahteraan warga gereja ini, 

merupakan hasil dari renungan bersama 

yang dilakukan dalam ibadah.  

 

3, Dampak Kegiatan Pria/Kaum Bapa 

Jemaat GMIM Motoling  

Dampak dari kegiatan Pria/Kaum 

Bapa Jemaat GMIM Motoling bukan hanya 

terhadap mereka sendiri. Yang paling 

pertama merasakan dampaknya adalah 

wanita/kaum ibu jemaat setempat. 

Sekarang ini di lingkungan Wanita/Kaum 

Ibu Jemaat GMIM Motoling sedang 

direncanakan usaha bersama guna 

mengolah produksi kelompok tani menjadi 

bahan konsumsi, antara lain pengolahan 

pisang untuk di jadikan “krepek’ 

Kegiatan mapalus kelompok tani 

jemaat GMIM Motoling ternyata juga 

sudah menjadi sarana pelayanan bagi warga 

masyarakat lainnya Peserta mapalus umum 

bukan hanya warga GMIM tapi juga 

tercatat anggota-anggota Gereja lain. Ada 

tiga anggota GPdI dan tiga anggota Gereja 

Masehi Adven Hari Ketujuh yang ikut 

dalam mapalus umum. 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil yang dikemukakan di 

atas, Dalam kegiatan peribadatan menjadi 

lebih aktif. Sebab dalam setiap kali 

pertemuan, selalu ada diskusi-diskusi yang 

menyangkut persoalan kehidupan sehari-

hari, dalam terang Firman TUHAN yang 

diberitakan dalam ibadah tersebut. 

Sementara di jemaat-jemaat lain, suasana 

peribadatannya serba monoton, baik orang 

yang memimpin maupun suasananya yang 

tidak interaktif. Artinya bahwa persekutuan 

ibadah pria/kaum bapa tidak dengan 

sengaja dimanfaatkan sebagai tempat 

berinteraksi dan berkomunikasi guna 

memecahkan masalah bersama. Hal ini 

berbeda dengan apa yang terjadi di 

motoling. Suasana yang tidak interaktif itu 

mengakibatkan orang menjadi jenuh datang 

ke ibadah, yang ditandai dengan 

berkurangnya minat terhadap ibadah 

pria/kaum bapa. Hal ini kontras dengan 

minat pria/kaum bapa motoling terhadap 

kegiatan ibadah mereka. 

 Kegiatan ibadah di jemaat motoling 

nampak menjadi pangkalan bagi misi 

mereka dalam menanggulangi kemiskinan 

di antara penduduk di desa Motoling. Hal 

itu terbukti dari adanya kegiatan-kegiatan 

kelompok dan sub kelompok yang bermula 

dari diskusi-diskusi dalam ibadah. Bila 

menggunakan kacamata manajemen, maka 

kegiatan ibadah di jemaat Motoling 

memberikan in put yang kemudian diproses 

dalam diskusi-diskusi, lalu out putnya 

adalah kegiatan-kegiatan ibadah dan kerja 

kelompok demngan hasil antara lain 

peningkatan taraf hidup anggotanya 

maupun orang lain yang ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan kelompok. Hal ini berbeda 

dengan kelompok pria/kaum bapa di 

jemaat-jemaat sekitar. Memang ada juga 

jemaat yang mengadakan kegiatan berupa 

simpan pinjam dalam bentuk uang dan 

barang, selain dari ibadah. Tapi nampaknya 

kegiatan-kegiatan itu menjadi semacam 

“umpan” yang memancing orang untuk 

tertarik datang ke ibadah pria/kaum bapa. 

Boleh dikatakan bahwa kegiatan simpan 

pinjam tersebut malah menjadi in put yang 

setelah diproses menghasilkan orang-orang 

yang datang ke ibadah. Persoalannya 

adalah apa out put dari ibadah itu? 

Sedangkan bagi jemaat yang hanya 
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mengandalkan kegiatan ibadah, sama sekali 

tidak kelihatan adanya out put dari ibadah. 

 Kegiatan pria/kaum bapa jemaat 

Motoling yang berbasis ibadah juga 

memberikan dampak sosial kontrol 

terhadap kebijakan pemerintah, khususnya 

menyangkut proyek UPT Motoling. Bentuk 

sosial kontrol itu berupa koreksi terhadap 

kebijakan pemerintah yang ternyata 

berdampak buruk terhadap nasib rakyat. 

Bahkan tanpa diduga sebelumnya, ternyata 

kemudian kedatangan kelompok ini ke 

DPRD Sulut, telah mengungkapkan 

kejanggalan pengadaan tanah untuk proyek 

UPT yang sudah berlangsung lebih dari 

sepuluh tahun. Inipun menjadi salah satu 

out put dari ibadah pria/kaum bapa jemaat 

motoling. Di jemaat-jemaat lain jelas tidak 

akan terjadi keadaan seperti ini, sebab 

ibadah itu sendiri adalah out put dari 

kegiatan lain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada awal dari pekerjaan ini sudah 

ditetapkan bahwa tujuan studi ini adalah (a) 

mencari faktor-faktor penyebab 

terputusnya hubungan antara ibadah dan 

misi warga gereja di tengah-tengah 

masyarakat; (b) menemukan bentuk konkrit 

dari ibadah sebagai pangkalan misi bagi 

warga Gereja yakni ibadah sebagai 

penyembahan kepada TUHAN Allah 

sekaligus sebagai pengujian tindakan 

misioner dari warga gereja; dan (c) sebagai 

sumbangan pikiran kepada gereja-gereja 

dalam memenuhi misinya guna 

memberdayakan warga gereja untuk 

mampu bersaksi dan melayani di tengah 

masyarakat. 

Penyebab utama terputusnya 

hubungan antara ibadah dan misi warga 

gereja di tengah-tengah masyarakat adalah 

karena ibadah hanya dilihat sebagai 

penyembahan kepada Allah semata.  Ibadah 

tidak dilihat sebagai pangkalan untuk misi. 

Padahal mulai dari hakekat, unsur, 

pendekatan sampai pada bentuk ibadah, 

menunjukkan adanya hubungan yang saling 

menghidupkan antara ibadah dan misi. 

Kemudian bahwa ibadah tidak dilihat 

sebagai pangkalan bagi penatalayanan atau 

manajemen pelayanan Gereja secara 

keseluruhan. Karena itu ibadah sering 

terlepas dari kegiatan pelayanan dan 

anggaran belanja institusi maupun aktivitas 

anggota jemaat dalam hidup sehari-hari. 

Dalam proses beribadah, paradigma 

pemberitaan Firman yang diterapkan 

adalah jemaat sebagai obyek pemberitaan 

Firman. Akibatnya ibadah sebagai 

persekutuan belajar di mana jemaat 

mengalami proses penyadaran 

(conscientization) tidak berjalan 

sepenuhnya. 

Selain sebagai penyadaran, maka 

ibadah juga adalah tempat untuk menguji 

tindakan anggota jemaat sebagai 

persekutuan yang beribadah dan bermisi. 

Bahkan upaya untuk menguji keberadaan 

warga gereja, bentuk-bentuk pelayanan dan 

pengungkapan ibadah gereja, tempat yang 

strategis adalah ibadah, namun selama ini 

tidak dilihat. 

Kontekstualisasi liturgi yang selama 

ini dilakukan dengan memasukkan unsur-

unsur budaya ke dalam unsur-unsur liturgi 

tidak memadai dengan kebutuhan. Meng-

hubungkan ibadah dengan persoalan 

kongkrit yang meliputi seluruh bidang 

kehidupan adalah upaya kontekstualisasi 

liturgi atau ibadah yang sesungguhnya dan 

mendasar. 

Ibadah adalah tempat yang paling 

strategis bagi kegiatan pemberdayaan 

warga gereja. Hal ini selama ini dilupakan. 

Dengan tajam dibedakan mana yang 

disebut katekisasi atau pembinaan warga 

gereja, yaitu sejumlah kegiatan dengan 

kelas atau kursus yang berbeda dengan 

ibadah. Itupun terlihat sejak dari kurikulum 

perguruan teologi yang memilah-milah 

ibadah dengan kegiatan pelayanan lainnya. 

Juga memilah dengan tajam antara 

misiologi dengan ibadah. Hal itu kentara 

ketika sejumlah ahli teologi bertemu 

membicarakan tentang bagaimana 

memobilisasi seluruh warga gereja agar 

terlibat dalam misi, sama sekali tidak 

disinggung tentang peranan ibadah. 
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Padahal, sebagai tempat pengujian tindakan 

maka ibadah adalah basis bagi transformasi 

eklesiologi dan misiologi yang melibatkan 

semua anggota jemaat sebagai pelaku misi. 

Lebih dari itu ibadah perlu dilihat juga 

sebagai pangkalan, strategi dan pendekatan 

untuk merumuskan teologi, misioologi, 

ekilesiologi dan etika. Sebab di sanalah 

para teolog bertemu dengan warga gereja 

yang baru saja datang dari lapangan 

berteologi. Seharusnya perguruan teologi 

berfungsi sebagai lembaga yang 

mempersiapkan fasilitator-fasilitator 

teologi yang mampu memberdayakan 

warga jemaat untuk berteologi. 

Bentuk kongkrit daripada ibadah 

sebagai penyembahan kepada TUHAN 

Allah sekaligus sebagai pengujian tindakan 

misioner dari warga gereja adalah 

menjadikan Jemaat obyek sekaligus subyek 

pemberitaan Firman. Itu berarti bahwa 

suasana ibadah itu partisipatif dan 

kolaboratif. Suasana dialog dan diskusi 

dalam ibadah merupakan proses 

penyadaran terhadap realitas dengan 

Firman Allah sebagai tolok ukur. Realitas 

artinya kenyataan hidup sehari-hari,  baik 

diri anggota jemaat yang bersangkutan 

maupun dunia dan lingkungan sekitarnya. 

Untuk itu diperlukan adanya “aksi dan 

refleksi” sebagai bagian dari ibadah. Ibadah 

menghasilkan aksi, sedangkan refleksi 

adalah untuk menguji aksi yang sudah 

dilakukan. 

Fungsi pemberitaan Firman adalah 

untuk menjelaskan kepedulian Jemaat 

secara bersama, seperti yang dikehendaki 

oleh TUHAN Allah melalui FirmanNya. 

Kepedulian itu merupakan draft atau 

rencana kasar atau program sementara atau 

bahkan rambu-rambu tentang apa yang 

harus dilakukan oleh jemaat guna 

menunaikan misi mereka. Rencana kasar 

itu adalah gagasan untuk mengubah atau 

meningkatkan realitas yang dihadapi agar 

menjadi lebih sepadan dengan kehendak 

TUHAN Allah melalui FirmanNya. 

Rencana kasar itu kemudian didiskusikan 

atau didialogkan oleh jemaat. Selanjutnya 

jemaat merencanakan bersama tindakan 

kelompok maupun masing-masing anggota 

kelompok, mengorganisasikannya, 

melaksanakannya sambil mengontrol dan 

mengevaluasinya melalui ibadah-ibadah. 

Sebagai sumbangan kepada Gereja-

gereja, maka studi ini menyarankan 

perlunya ditata ulang ibadah-ibadah. 

Artinya bagaimana menata pelayanan 

Gereja dengan ibadah sebagai basis dan 

pusat manajemen pelayanan. Karena itu 

diperlukan pelatihan-pelatihan manajemen 

pelayanan Gereja dengan ibadah sebagai 

basis, karena dari ibadah diperoleh in put, 

ibadah juga adalah proses sekaligus out put 

manajemen. 

Dari studi ini juga diperoleh beberapa 

pemikiran antara lain perlunya 

pengorganisasian warga gereja ke dalam 

kelompok-kelompok kecil, perlunya 

pelatihan-pelatihan bagi para pemimpin 

jemaat baik dalam kemahiran 

menyelenggarakan ibadah dengan 

paradigma jemaat sebagai obyek dan 

subyek pemberitaan Firman. 

Terakhir dari studi ini juga terlihat 

kebutuhan perlunya penataan kembali 

kurikulum pendidikan teologi dengan 

melihat bahwa ibadah mempunyai kaitan 

langsung dan erat sekali dengan misi warga 

gereja, serta bentuk-bentuk pelayanan 

lainnya. Paling tidak perlu jelas dalam 

kurikulum itu, di mana mata rantai antara 

ibadah dengan misi serta bentuk-bentuk 

pelayanan lainnya. 
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